BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Pelaksanaan penelitian quasi experiment ini melibatkan 2 kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
menggunakan metode STAD (Student Team Achivement Division) berjumlah 27
orang siswa dilaksanakan pada hari Kamis, 21 April 2014, 2 jam pelajaran dengan
alokasi waktu 2 x 45 menit (90 menit) yang dimulai pada pukul 10.25-11.05
WIB. Kelompok kontrol menggunakan metode ceramah berjumlah 33 orang
dilaksanakan pada hari kamis, 24 April 2014, 2 jam pelajaran dengan alokasi
waktu 2 x 45 menit (90 menit) yang dimulai pukul 11.05-12.25 WIB, dengan
materi wacana argumentasi.

Pada penelitian ini penulis bertindak sebagai observer. Kegiatan yang
dilakukan pada tahapan perencanaan penelitian ini yaitu menyiapkan silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat pedoman penilaian,
menyiapkan materi yang sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan dan
membuat media pembelajaran yang berupa liplet.

Aspek penilaian menulis wacana argumentasi dalam penelitian ini meliputi
isi gagasan yang dikembangkan, organisasi pengembangan isi, tata bahasa, gaya
(pilihan struktur dan kosakata), dan ejaan. Dari kelima aspek penilaian diatas,
aspek ejaan merupakan kendala yang paling banyak ditemukan dalam penelitian
ini. Hasil tes baik pada tes awal maupun pada tes akhir kedua kelompok terdapat

banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca dan tidak menguasai aturan
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penulisan, misalnya kata yang seharusnya ditulis menyambung tetapi ditulis
secara terpisah (kurang nya seharusnya kurangnya, kata dan saat ditegur... ditulis
menjadi paragraf baru seharusnya ditulis menyambung dengan kalimat
sebelumnya dan tidak dibuat menjadi paragraf baru, kata mejawab seharusnya
menjawab) sehingga mempengaruhi hasil akhir yang diperoleh siswa tersebut.

1.  Hasil Belajar Siswa dengan Metode STAD (Student Team Achivement
Division)

Kegiatan awal pembelajaran menggunakan metode STAD (Student Team
Achivemnet Division) di kelas eksperimen dimulai dengan menyiapkan
pembelajaran sebagaimana biasanya, guru melakukan apersepsi dan tes awal
dengan cara membuat sebuah wacana argumentasi secara individu kepada siswa.
Guru memberikan gambaran tentang wacana argumentasi dan membagi siswa
kedalam enam kelompok. Siswa diberi liplet dan guru menjelaskan tugas yang
harus dikerjakan siswa. Setelah siswa selesai mendiskusikan tugas kelompoknya,
kemudian guru menunjuk salah satu siswa dalam masing-masing kelompok untuk
menjawab pertanyaan dan teman-teman yang lainnya tidak boleh membantu. Hal
ini dikarenakan agar semua anggota kelompok siap dan memahami materi
pembelajaran sehingga dalam kelompok tersebut tidak hanya mengandalkan siswa
tertentu saja. Setelah siswa menjawab pertanyaan guru, guru memberi penilaian.
Siswa begitu antusias untuk memahami materi dan tugas kelompoknya karena
masing-masing siswa menentukan nilai kelompoknya. Kelompok yang

memperoleh nilai tertinggi mendapatkan penghargaan. Diakhir pembelajaran guru
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memberikan tes akhir untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pelajaran.
Siswa menyimpulkan pelajaran dan guru memberikan penguatan.

Pada tes awal jumlah siswa yang mendapat predikat baik sebanyak 3 siswa,
yang mendapat predikat cukup sebanyak 22 siswa, yang mendapat predikat
kurang sebanyak 2 siswa, yang mendapat predikat sangat baik dan kurang sekali
tidak ada. Nilai tertinggi pada tes awal ini adalah 78 dan nilai terendah adalah 55.
Adapun hasil tes akhir yang diadakan setelah pembelajaran, jumlah siswa yang
mendapat predikat sangat baik sebanyak 6 siswa, yang mendapat predikat baik
sebanyak 16 siswa, yang mendapat predikat cukup sebanyak 5 siswa, yang
mendapat predikat kurang dan kurang sekali tidak ada. Nilai tetinggi pada tes ini
adalah 90 dan terendah adalah 73. Dengan perhitungan statistika diperoleh hasil
rata-rata nilai ( X ) tes awal adalah = 67,46. Standar deviasi (Sd) = 5,38 dan untuk
tes akhir rata-rata nilai (X ) adalah 79,55, standar deviasi (Sd) = 5,62.
(Perhitungan pada lampiran 2-4).

Distibusi frekuensi nilai tes awal dan tes akhir kelompok ekperimen dapat
dilihat pada tabel 6 dan tabel 7, serta histogramnya adalah gambar 1 dan gambar 2

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelompok Eksperimen

1 78-75 3 11,11
2 74-71 4 14,81
3 70-67 9 33,33
4 66-63 7 25,93
5 62-59 2 7,41
6 58-55 2 7,41

27 100

67,46

5,38
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Gambar 1. Histogram Nilai Tes Awal Kelompok Eksperimen

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

1 90-88 4 14,81
2 87-85 2 7,41
3 84-82 4 14,81
4 81-79 3 11,11
5 78-76 4 14,82
6 75-73 10 37,04
100
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Gambar 2. Histogram Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

2.  Hasil Belajar Siswa dengan Metode Ceramah

Kegiatan awal pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dikelas
kontrol dimulai dengan menyiapkan pembelajaran sebagaimana biasanya, guru
melakukan apersepsi dan tes awal dengan cara membuat sebuah wacana
argumentasi secara individu kepada siswa. guru menjelaskan wacana argumentasi
dan siswa mendengarkan, setelah itu guru memberikan tes akhir menulis wacana
argumentasi dengan tema yang telah ditentukan. Siswa menyimpukan pelajaran
dan guru memberikan penguatan sebagai kegiatan refleksi.

Pada tes awal jumlah siswa yang mendapat predikat baik sebanyak 8 siswa,
yang mendapat predikat cukup sebanyak 19 siswa, yang mendapat predikat sangat
baik, kurang dan kurang sekali tidak ada. Nilai tertinggi pada tes awal ini adalah
78 dan nilai terendah adalah 61 dari skor maksimum 100. Setelah pembelajaran

diadakan tes akhir, jumlah siswa yang mendapat predikat sangat baik sebanyak 2
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siswa, yang mendapat predikat baik sebanyak 12 siswa, yang mendapat predikat
cukup sebanyak 14 siswa, yang mendapat predikat kurang dan kurang sekali tidak
ada. Nilai tertinggi pada tes ini adalah 88 dan terendah adalah 65. Dari
perhitungan statistika diperoleh hasil rata rata nilai (X ) tes awal adalah 69,
standar deviasi (Sd) = 4,77. Sedangkan untuk tes akhir, rata rata nilai ( X ) adalah
75,53, standar deviasi (Sd) = 5,93. (Perhitungan pada lampiran 4-6)

Distribusi frekuensi nilai tes awal dan tes akhir kelompok kontrol dapat
dilihat pada tabel 8 dan tabel 9, serta histogramnya adalah gambar 3 dan gambar
4.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol

1 78-76 3 11,11

2 75-73 5 18,52

3 72-70 2 7,41

4 69-67 9 33,33

5 66-64 4 14,81

6 63-61 4 14,81
2 100
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Gambar 3. Histogram Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol

1 88-85 2 7,41
2 84-81 4 14,81
3 80-77 6 22,22
4 76-73 5 18,52
5 72-69 7 25,93
6 68-65 3 11,11

27 100

75,53

5,93
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Gambar 4. Histogram Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol

B. Pembahasan Persyaratan Analisis
1.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian ini menggunakan rumus Uji
kolmogorov-smirnov. Uji Normalitas ini dilakukan pada data kelas eksperimen
dan kelas kontrol meliputi hasil tes awal dan tes akhir masing-masing kelompok.
Dari perhitungan uji normalitas diperoleh hasil pada tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Uji Normalitas Data Kelompok Eksprimen

Tes Awal 97 67,74 -0,09536
Tes Akhir 79,55 -0,1585

0,2540

Berdasarkan perhitungan kolmogorov-smirnov dari tabel 5, pada tes awal

diperoleh Dpas= -0,09536 sedangkan Diper = 0,2540 dengan taraf signifikan o
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=0.05 pada N= 27, karena Dmaks < Dianer maka populasi data tes awal kelompok
eksperimen berdistribusi normal. Pada tes akhir diperoleh Dpyas = -0,1585,
sedangkan Diapel = 0,2540 dengan taraf signifikan o =0.05 pada N= 27. Karena
Dmaks < Draper maka populasi data tes akhir kelompok eksperimen berdistribusi
normal.

Tabel 11. Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol

Tes Awal 69 0,04255

Tes Akhir 27 75,53 -0,07227

0,2540

Dengan  menggunakan rumus  kolmogorov-smirnov,  berdasarkan
perhitungan dari tabel 6, pada tes awal diperoleh Dmaks = 0,04255, sedangkan Diapel
= 0,2540 dengan taraf signifikan o =0.05 dan N=27. Karena Dmaks < Dtaper Maka
populasi data tes awal kelompok kontrol berdistribusi normal. Pada tes akhir
diperoleh Dmas = -0,07227 , sedangkan Diper = 0,2540 dengan taraf signifikan o
=0.05 pada N = 27. Karena Dmaks < Drapel maka populasi data tes akhir kelompok

kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh
dari hasil penelitian berupa hasil belajar siswa (tes awal dan tes akhir) pada kedua
kelompok baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal.
Uji normalitas pada data hasil penelitian ini menggunakan uji bartlet pada taraf
signifikan (o= 0,05) dengan kriteria pengujian thitung < yapel. Hasil perhitungan

uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 12. Uji Homogenitas

Eksperimen 27 5,5 0,45 3,84 Homogen
Kontrol 27 5,35 0,9 3,84 Homogen

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan uji homogenitas pada kelompok
eksperimen didapatkan thitung = 0,45 dan y%abe = 3,84 sedangkan pada kelompok
kontrol didapatkan y*hitung = 0,9 dan *uapel = 3,84. Hal ini menunjukkan bahwa data
dari kedua kelompok mempunyai varians yang homogen dimana nilai XZ hitung< XZ

wabel. SENINgQa dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji hipotesis.

C. Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians sehingga

mendapatkan hasil data yang berdistribusi normal dan mendapatkan varians-
varians yang homogen. Selanjutnya melakukan uji statistik t.
Dibawah ini akan dipaparkan data-data dari uji statistik t:

Hasil uji perbedaan test awal antara kelompok eksperiman dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 13. Perbedaan test awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Eksperimen | 27 67,46

Kontrol 27 69 -1,44 -0,33 2,056

Dari uji t yang dilakukan dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar -0,33 yang
ternyata nilai tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel 5% vyaitu 2,056. Dengan
demikian berarti tes awal tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Setelah masing-masing kelompok diberi perlakuan maka peneliti melakukan
tes akhir pada masing-masing kelompok. Dari data tes akhir yang didapatkan
maka diperoleh perbedaan antara test awal dan test akhir pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini :

Tabel 14. Perbedaan tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Eksperimen | 27 79,55
Kontrol 27 75,53

4,33 3,31 2,056

Dari uji t yang dilakukan dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,31 yang
ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel 5% vyaitu 2,056. Dengan
demikian berarti tes akhir terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Dari data test akhir yang didapatkan maka diperoleh perbedaan antara test
awal dan test akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tebel 15. Perhitungan nilai perbedaan tes awal dan tes akhir kelompok

eksperimen

Tes Awal | 27 67,46 11,96 16,16 2,056

Tes Akhir | 27 79,55

Dari uji t yang dilakukan maka diperoleh nilat t-hitung sebesar 16,16 yang
ternyata nilai tersebut lebih besar dari pada nilai t-tabel 5% yaitu 2,056. Dengan
demikian berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tes awal dan tes

akhir pada kelompok eksperimen.
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Tebel 16. Perhitungan nilai perbedaan tes awal dan tes akhir kelompok kontrol

Tes Awal | 27 69 6,18 14,71 2,056

Tes Akhir | 27 75,53

Dari uji t yang dilakukan dapat diperoleh nilai t-hitung sebesar 14,71 yang
ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel 5% vyaitu 2,056. Dengan
demikian berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tes awal dan tes
akhir pada kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil pengujian dari tes awal dan tes akhir di atas, maka dapat
diambil keputusan bahwa kemampuan awal siswa antara kelas eksprimen dangan
kelas kontrol adalah sama sedangkan hasil belajarnya setelah mendapat perlakuan
adalah berbeda. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “Terdapat
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode STAD (Student Team
Achievement Division) dan metode ceramah pada materi wacana argumentasi di
kelas XI TKR (teknik kendaraan ringan) SMK Negeri 2 Bengkulu” dapat

diterima.

D. Pembahasan

Dari data-data penelitian yang telah dianalisis, diperoleh temuan yaitu rata-
rata skor tes awal kelas eksperimen = 67,46, ini menunjukan kemampuan awal
siswa tentang materi yang diujikan masih sangat rendah karena umumnya siswa
belum mempelajarinya. Dalam mengerjakan tes awal ini siswa pada dasarnya
membuat wacana ini hanya dengan cara menerka saja. Setelah diberikan

perlakuan berupa pembelajaran dengan metode STAD (Student Team Achivement
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Division), diadakan tes akhir dengan hasil rata-rata skor adalah 79,55. Terjadinya
peningkatan hasil tes ini, karena siswa membuat wacana berdasarkan
pengetahuan yang telah dipelajarinya dari perlakuan pembelajaran yang telah
diberikan.

Pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran dengan metode
ceramah, rata-rata nilai tes awal yang diberikan adalah 69. Seperti halnya pada
kelas eksperimen, umumnya siswa menjawab tes awal ini dengan menerka saja
karena materi yang diuji belum mereka pelajari. Sedangkan hasil tes akhir yang
diberikan setelah siswa mendapat perlakuan pembelajaran dengan metode
ceramah, diperoleh rata-rata nilai 75,53, yang berarti terjadinya peningkatan
dibandingkan hasil tes awal.

Bila dibandingkan rata-rata nilai tes awal dari kedua kelompok belajar,
terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada hasil belajar
kelas kontrol. Hal ini dapat terjadi karena di kelas eksperimen, menggunakna
metode STAD (Student Team Achivement Division), dimana siswa dituntut lebih
aktif di dalam proses pembelajaran. Siswa dikelompokkan menjadi kelompok
kecil yang terdiri dari 6 kelompok (4-5 orang per kelompok), Lalu siswa diberikan
liplet yang berisikan materi wacana argumentasi. Di dalam kelompok saling
bekerja sama, hal ini dilakukan agar siswa dapat bertukar pikiran dengan anggota
kelompok sehingga setiap individu dapat memahami materi wacana argumentasi.
Karena di dalam metode ini dituntut keaktifan siswa maka guru hanya berkeliling,

memantau pekerjaan siswa.
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Pada kelas kontrol siswa mengalami kegiatan belajar melalui metode
ceramah sehingga siswa pada umumnya hanya pasif mendengar dalam menerima
pelajaran. Keaktifan siswa lebih banyak pada kegiatan mencatat dan sekali—sekali
mengajukan pertanyaan. Dengan kegiatan yang hanya mendengar dan mencatat,
menimbulkan rasa bosan bagi siswa, yang berakibat kurangnya perhatian siswa
terhadap pelajaran yang disampaikan.

Dari kedua kegiatan pembelajaran yang dibahas di atas dapatlah dipahami
bahwa pada pembelajaran dengan metode STAD (Student Team Achivement
Division) siswa mendapat pengalaman belajar yang lebih mendalam sehingga
memperoleh hasil belajar yang lebih baik pada materi wacana argumentasi

dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan
menunjukkan bahwa capaian hasil belajar siswa dengan metode STAD (Student
Team Achievement Division) lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah.

Penerapan metode STAD (Student Team Achivement Division) dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kels XI TKR SMKN 2 Kota
Bengkulu, khususnya dalam kemampuan menulis. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata nilai hasil belajar yang mengalami peningkatan, yaitu nilai rata-rata tes awal
siswa pada kelompok eksperimen 67,46 dan tes akhinya yaitu 79,55. Standar
deviasi tes awal 5,38 dan tes akhir 5,62 sedangkan pada kelompok kontrol nilai
tes awalnya yaitu 69 dan tes akhirnya yaitu 75,53. Standar devisi tes awal 4,77
dan tes akhir 5,93. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Hasil uji-t
terhadap hasil tes awal diperoleh thitung < ttanel (-0,33< 2,056) pada o =0,05 dengan
dk =26, yang berarti tidak terdapat perbedaan sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok berangkat dari kemampuan awal yang sama. Sedangkan hasil
uji-t terhadap hasil tes akhir diperoleh thitung > tianel (3,31 > 2,056) pada o =0,05
dengan dk =26, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol sesuai dengan hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa pada

kelompok eksperimen yang menerapkan metode STAD (Student Team
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Achievement Division) lebih baik daripada hasil belajar siswa di kelas kontrol

yang menerapkan metode ceramah.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, karena itu disarankan kepada para guru untuk dapat
memilih  metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Guru diharapkan dapat menggunakan metode STAD (Student Team

Achivement Division) pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada
keterampilan menulis. Karena metode STAD (Student Team Achivement
Division) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan mampu memancing

kembali ingatan siswa saat tes akhir berlangsung.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data hasil tes

Hasil tes awal dan tes akhir

kelas eksperimen kelas kontrol
biek skor biek Skor
subje tes awal | tes akhir subje tes awal tes akhir
1 55 73 1 61 65
2 58 73 2 63 72
3 70 76 3 62 65
4 69 80 4 68 72
5 70 88 5 70 78
6 73 75 6 67 71
7 70 81 7 64 72
8 66 75 8 68 77
9 66 78 9 76 85
10 65 74 10 69 74
11 68 77 11 75 78
12 72 87 12 63 71
13 68 79 13 75 81
14 75 85 14 71 78
15 62 75 15 78 84
16 70 89 16 65 72
17 66 75 17 67 74
18 64 74 18 64 68
19 74 89 19 77 88
20 70 82 20 68 77
21 67 84 21 75 82
22 60 74 22 77 81
23 66 78 23 69 74
24 75 83 24 75 79
25 67 83 25 67 75
26 78 90 26 69 73
27 65 75 27 65 69
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Lampiran 2. Perhitungan Mean (x) dan Standar Deviasi (Sd)
Dari data hasil tes pada Lampiran 9 dibuat dalam daftar Distribusi frekuensi
dengan cara :
a.  Menentukan rentang skor yaitu skor terbesar dikurangi skor terkecil
b.  Menentukan banyak kelas interval paling sedikit 5 kelas dan paling banyak
15 kelas atau menggunakan aturan Sturges yaitu :
Banyak kelas =1 + (3,3 ) log n (Sudjana 2005 : 47)
n = banyaknya data
c.  menentukan panjang kelas interval (p ) dengan aturan :

rentang

== (Sudjana 2005 : 47)
banyak kelas

1. Perhitungan rata-rata skor dan standar deviasi (Sd) tes awal kelas eksprimen.
Berdasarkan lampiran 1
» nilai tertinggi =78 nilai terendah = 55 banyak data (n ) = 27
» Interval kelas (rentang) = 78 -55 =23
» Banyak kelas =1+3,3log27= 5,72 — digunakan 6

» Panjang kelas (p) = §:3,83 — digunakan 4
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Lampiran 3. Distribusi frekuensi skor tes awal kelas eksperimen

Frekuensi Xi
Interval nilai 2 2
skor (fi) t(enga % fii Fi
h)
78-75 3 76.5 5852.25 229.5 17556.75
74-71 4 72.5 5256.25 290 21025
70-67 9 68.5 4692.25 616.5 42230.25
66-63 7 64.5 4160.25 451.5 29121.75
62-59 2 60.5 3660.25 121 7320.5
58-55 2 56.5 3192.25 113 6384.5
> 27 1821.5 | 123638.8

Dari lampiran 3: Y fi =27 Y fix;=1821,5 dan ¥ fi.xi’ =123638,3

(Sudjana 2005 : 70)

Rata- rata Skor ( X ) dihitung dengan rumus : X = Zzﬂf.'XI
i

X =18215 67 46
27
Standar deviasi (Sd) dihitung dengan rumus :
sq _  [InYfXi— (XfXi)? _ [27(123638,8)— (1821,5)*
B n (n—1) a 27(27-1)

= /22324 =J2903 =538

2. Perhitungan rata-rata skor dan standar deviasi tes akhir kelas eksperimen .
Berdasarkan lampiran 1

» Skor tertinggi = 90 Skor terendah = 73 banyak data (n ) =27
» Interval kelas (rentang) = 90-73 =17

» Banyak kelas =1+3,3 log27= 5,72. — digunakan 6

» Panjang kelas interval (p) = %: 2,83 — digunakan 3
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Lampiran 4. Daftar distribusi frekuensi skor tes akhir kelas eksperimen

Interval Frekuensi Xi
nsi:)\;a (fi) (nilai Xi? fi.xi Fixi
tengah)

90-88 4 89 7921 356 31684

87-85 2 86 7396 172 14792

84-82 4 83 6889 332 27556

81-79 3 80 6400 240 19200

78-76 4 77 5929 308 23716

75-73 10 74 5476 740 54760
27 2148 171708

Dari lampiran 4 diatas : Y fi =27 , Y fi.x; = 2148 dan Y f;.xi° =171708

Rata- rata Skor : X = Zzﬁ f'iXI (Sudjana 2005 : 70)
X =248 7955
27

Standar deviasi (Sd) dihitung dengan rumus :

sq _ [axtxi- ofxi) . [27(171708)— (2148)
- n (n—1) - 27(27-1)

= /22720122 =J31,64 =562

3. Perhitungan rata-rata skor dan standar deviasi tes awal kelas kontrol.
Berdasarkan lampiran 1
» nilai tertinggi = 78 nilai terendah = 61 banyak data (n) = 27
» Interval kelas (rentang) = 78 -61 =17

» Banyak kelas =1+3,3 log27= 5,72 — digunakan 6

» Panjang kelas (p) = —=2,83 — digunakan 3

o|q
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Lampiran 5. Distribusi frekuensi skor tes awal kelas kontrol

Frekuens
i Xi
In:iro\:_al Xiz fi.Xi Fi.Xi2
(i) (nilai tengah)
78-76 3 77 5929 231 17787
75-73 5 74 5476 370 27380
72-70 2 71 5041 142 10082
69-67 9 68 4624 612 41616
66-64 4 65 4225 260 16900
63-61 4 62 3844 248 15376
) 27 1863 129141

Dari lampiran 3: ¥ f; =27

Rata- rata Skor ( X ) dihitung dengan rumus ; X = ST

Standar deviasi (Sd) dihitung dengan rumus :

sd = J
_ 16038
T4l 702

> fi xi
i

n.YfXi*— (TfXi)?

27(129141)— (1863)?

n (n—1)

3

=+/22,84

27(27-1)

=4,77

Y f.x; = 1863 dan Y f.x;° =129141

(Sudjana 2005 : 70)

2. Perhitungan rata-rata skor dan standar deviasi tes akhir kelas kontrol.

Berdasarkan lampiran 1

» Skor tertinggi = 88

Skor terendah = 65

» Interval kelas (rentang) = 88-65 =23

banyak data (n) =27

» Banyak kelas =1+3,3 log 27 = 5,72. — digunakan 6

> Panjang kelas interval (p) =

3,84 — digunakan 4




Lampiran 6. Daftar distribusi frekuensi skor tes akhir kelas kontrol

Interval Frekuensi X
Xi? fi.Xi Fixi
skor (fi) (nilai tengah) ' " "
88-85 2 86.5 7482.25 173 14964.5
84-81 4 82.5 6806.25 330 27225
80-77 6 78.5 6162.25 471 36973.5
76-73 5 74.5 5550.25 372.5 27751.25
72-69 7 70.5 4970.25 | 4935 | 34791.75
68-65 3 66.5 442225 | 1995 | 13266.75
> 27 2039.5 | 154972.8
Dari lampiran 4 diatas : Y fi =27 , Y fi.x; = 2039,5 dan Y f;.xi° =154972,8
Rata- rata Skor : X = Zzﬁ f'iXI (Sudjana 2005 : 70)
ra 20395 7553
27

Standar deviasi (Sd) dihitung dengan rumus :

sd _ [nXfxi- (BfXi)?  _ [27(154972,8)— (2039,5)
- n (n—1) - 27(27-1)

_ ,24704 _ —
= 10 =435,19 =5,93



Lampiran 7. Perhitungan Analisis Uji Homogenitas

1. Uji homogenitas kelas eksperimen

nilai varian tes awal tes akhir
S 5.38 0.73
n 5.62 0.74
kelompok eksperimen dk=n-1 S1 logsl | (dk).log sl
tes awal 27 5.38 0.73 19.71
tes akhir 27 5.62 0.74 19.98
jumlah =2 54 39.69

Menghitung varians gabungan dari kelompok eksperimen tes awal dan tes akhir:

g= (n1s1)+ (n252) - (27).(5,38)+(27).(5.62) - 145,26+151,74 _ 297 =55

ni+n; 27427 54 54
LogS=1log5,5=0,74
Nilai B = (log S) X jumlah (ni-1) = 0.74 X 54 = 39,96
X2 hitung = (lon 10) X (B-jumlah (dk) log S)
= (2,3) X (39,96-39,69)0,74)
= (2,3) X (0,1998)
= 0,45
Chiung dengan nilai ygpel untuk o =0,05 dan derajad kebebasan (dk) = k-1 =
2-1= 1. Maka dicari pada table chi-kuadrat didapat y*aper = 3,84 dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
jika ¥?nitung > (tabel , Derarti tidak homogen dan
jika ¥?nitung < (taber, DErarti homogen
ternyata Y’hiung < Y’tabel, atau 0,45 < 3,84, maka varians-varians adalah

homogen.

66



2. Uji homogenitas kelas kontrol

nilai varian tes awal tes akhir
S 4.77 5.93
n 27 27
kelompok eksperimen | dk=n-1 S1 log sl (dkgiIOg
tes awal 27 4.77 0.67 18.09
tes akhir 27 5.93 0.77 20.79
jumlah =2 54 38.88

Menghitung varians gabungan dari kelompok eksperimen tes awal dan tes akhir:

5= 1S+ (n282) _ (27).(4,77)+(27).(5,93) _ 128,79+160,11 _ 288,9 _ 5 35
27427 54 54 !

n+n,
Log S=1og5,35=0,73
Nilai B = (log S) X jumlah (n;-1) = 0.73 X 54 = 39,42
X?hitung = (lon 10) X (B-jumlah (dk) log S)
=(2,3) X (39,42-38,88)0,73)
= (2,3) X (0,3942)
=0,9
Phiung dengan nilai ¥?apel untuk a =0,05 dan derajad kebebasan (dk) = k-1 =
2-1= 1. Maka dicari pada tabel chi-kuadrat didapat y?aper = 3,84 dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
jika ¥?nitung > tavel , Derarti tidak homogen dan
jika ¥nitung < tavel, Derarti homogen
ternyata Yhiwng < Ytael, atau 0,9 < 3,84, maka varians-varians adalah

homogen.
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Hipotesis (Uji T)

1. Perhitungan nilai perbedaan tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen

no =— hasil =— D (tes akhir-tes Xd w2
awal akhir awal) (d - Md)
1 55 73 18 6.04 36.4816
2 58 73 15 3.04 9.2416
3 70 76 6 -5.96 35.5216
4 69 80 11 -0.96 0.9216
5 70 88 18 6.04 36.4816
6 73 75 2 -9.96 99.2016
7 70 81 11 -0.96 0.9216
8 66 75 9 -2.96 8.7616
9 66 78 12 0.04 0.0016
10 65 74 9 -2.96 8.7616
11 68 77 9 -2.96 8.7616
12 72 87 15 3.04 9.2416
13 68 79 11 -0.96 0.9216
14 75 85 10 -1.96 3.8416
15 62 75 13 1.04 1.0816
16 70 89 19 7.04 49.5616
17 66 75 9 -2.96 8.7616
18 64 74 10 -1.96 3.8416
19 74 89 15 3.04 9.2416
20 70 82 12 0.04 0.0016
21 67 84 17 5.04 25.4016
22 60 74 14 2.04 4.1616
23 66 78 12 0.04 0.0016
24 75 83 8 -3.96 15.6816
25 67 83 16 4.04 16.3216
26 78 90 12 0.04 0.0016
27 65 75 10 -1.96 3.8416
jumlah 1829 2152 323 396.9632
rata-rata | 67.46 79.55 11.96

Md=2%¢ =322 -1106
n 27
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Md
yXd
n(n-1)

t=

11,96

11,96

~ [396,9632
27 (27-1)
11,9

V0,56

J396,9632

11,96

0,74

702

= 16,16

Kesimpulan : t hitung > t tabel.

Dengan db = N-1 = 27-1= 26

Dengan t, o5 harga t tabel= 2,056. T hitung diperoleh adalah 16,16 sehingga t

hitung nilainya lebih besar dari angka penolakan nol.

Dengan demikian maka hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil tas awal dan tes akhir pada kelompok

eksperimen

2. Perhitungan nilai perbedaan tes awal dan tes akhir kelompok kontrol

hasil Xd
no tes tes akhir D (tes akhir-tes awal) (d - Md) Xad
awal

1 61 65 4 -2.18 4.7524
2 63 72 9 2.82 7.9524
3 62 65 3 -3.18 10.1124
4 68 72 4 -2.18 4.7524
5 70 78 8 1.82 3.3124
6 67 71 4 -2.18 4.7524
7 64 72 8 1.82 3.3124
8 68 77 9 2.82 7.9524
9 76 85 9 2.82 7.9524
10 69 74 5 -1.18 1.3924
11 75 78 3 -3.18 10.1124
12 63 71 8 1.82 3.3124
13 75 81 6 -0.18 0.0324
14 71 78 7 0.82 0.6724
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15 78 84 6 -0.18 0.0324
16 65 72 7 0.82 0.6724
17 67 74 7 0.82 0.6724
18 64 68 4 -2.18 4.7524
19 77 88 11 4.82 23.2324
20 68 77 9 2.82 7.9524
21 75 82 7 0.82 0.6724
22 77 81 4 -2.18 4.7524
23 69 74 5 -1.18 1.3924
24 75 79 4 -2.18 4.7524
25 67 75 8 1.82 3.3124
26 69 73 4 -2.18 4.7524
27 65 69 4 -2.18 4.7524

jumlah 1868 2035 163 132.0748

rata-rata 69 75.53 6.18

Md=22 =12 -g18
n 27
Md
t= W
n(n—-1)
6,18 _ 6,18
132,0748 132,0748
J27 (27—1) \l 702
6,18 6,18
=% Cos - 14,71

Kesimpulan : t hitung > t tabel.

Dengan db = N-1 = 27-1= 26

Dengan t, o5 harga t tabel= 2,056. T hitung diperoleh adalah 14,71 sehingga t
hitung nilainya lebih besar dari angka penolakan nol.

Dengan demikian maka hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil tas awal dan tes akhir pada kelompok

kontrol.
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3. Perhitungan Statistik dengan T-Test pada hasil tes awal kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol

tes awal Xd

no eksperimen | kontrol D Is/cli d-) X
1 55 61 -6 -4.56 20.7936
2 58 63 -5 -3.56 12.6736
3 70 62 8 9.44 89.1136
4 69 68 1 2.44 5.9536
5 70 70 0 1.44 2.0736
6 73 67 6 7.44 55.3536
7 70 64 6 7.44 55.3536
8 66 68 -2 -0.56 0.3136
9 66 76 -10 -8.56 73.2736
10 65 69 -4 -2.56 6.5536
11 68 75 -7 -5.56 30.9136
12 72 63 9 10.44 | 108.9936
13 68 75 -7 -5.56 30.9136
14 75 71 4 5.44 29.5936
15 62 78 -16 -14.56 | 211.9936
16 70 65 5 6.44 41.4736
17 66 67 -1 0.44 0.1936
18 64 64 0 1.44 2.0736
19 74 77 -3 -1.56 2.4336
20 70 68 2 3.44 11.8336
21 67 75 -8 -6.56 43.0336
22 60 77 -17 -15.56 | 242.1136
23 66 69 -3 -1.56 2.4336
24 75 75 0 1.44 2.0736
25 67 67 0 1.44 2.0736
26 78 69 9 10.44 | 108.9936
27 65 65 0 1.44 2.0736

Jumlah 1829 1868 -39 1194.667

rata-rata 67.46 69 -1.44

Md=24=230= 144
N 27
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-0,44

-0,44

_ —0,44 _

-0,44

yX'd J 1194,667

1194,667
702

N(N-1)

27 (27-1)

Kesimpulan : t hitung < t tabel.

Dengan db = N-1 = 27-1= 26

Dengan ¢,05 harga t tabel= 2,056. T hitung diperoleh adalah -0,33 sehingga t

V1,7

1,3

hitung nilainya lebih kecil dari angka penolakan nol.

Dengan demikian maka hipotesis nol diterima, yang berarti bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil tas awal pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol

4.  Perhitungan Statistik dengan T-Test pada hasil tes akhir kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol

=-0,33

tes akhir Xd

no . D d- Xzd

eksperimen | kontrol IS/I d)
1 73 65 8 3.67 13.4689
2 73 72 1 -3.33 11.0889
3 76 65 11 6.67 44.4889
4 80 72 8 3.67 13.4689
5 88 78 10 5.67 32.1489
6 75 71 4 -0.33 0.1089
7 81 72 9 4.67 21.8089
8 75 77 -2 -6.33 40.0689
9 78 85 -7 -11.33 | 128.3689
10 74 74 0 -4.33 18.7489
11 77 78 -1 -5.33 28.4089
12 87 71 16 11.67 136.1889
13 79 81 -2 -6.33 40.0689
14 85 78 7 2.67 7.1289
15 75 84 -9 -13.33 | 177.6889
16 89 72 17 12.67 | 160.5289

72



Kesimpulan : t hitung > t tabel.

Dengan db = N-1 = 27-1= 26

17 75 74 1 -3.33 11.0889
18 74 68 6 1.67 2.7889
19 89 88 1 -3.33 11.0889
20 82 77 5 0.67 0.4489
21 84 82 2 -2.33 5.4289
22 74 81 -7 -11.33 | 128.3689
23 78 74 4 -0.33 0.1089
24 83 79 4 -0.33 0.1089
25 83 75 8 3.67 13.4689
26 90 73 17 12.67 | 160.5289
27 75 69 6 1.67 2.7889
jumlah 2152 2035 117 1210
rata-rata 79.55 75.53 4.33
Md =22 = 127 = 4 33
N
N(N-1) 27 (27-1) 702

Dengan t, s harga t tabel= 2,056. T hitung diperoleh adalah 3,31 sehingga t

hitung nilainya lebih besar dari angka penolakan nol.

Dengan demikian maka hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa

terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil tas awal pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol
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Lampiran 9. Hasil Menulis Wacana Argumentasi

1.  Tes Awal Siswa Kelompok Eksperimen
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2.  Tes Akhir Siswa Kelompok Eksperimen
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Lampiran 10
RENCANA PELAKSANAAN PENGAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMKN 2 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester :XI1/2

Alokasi Waktu :2x 45

A. Standar Kompetensi :

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madia

B. Kompetensi Dasar:
Menulis Wacana yang bercorak argumentasi

C. Indikator :
1. kognitif :
a. produk
1) Memahami judul/topik bahasan sesuai dengan jenis karangan
yang ditentukan (argumentasi)
2) Menentukan kerangka karangan (argumentasi)
b. Proses
1) Mengidentifikasi judul/topik bahasan sesuai dengan jenis
karangan yang ditentukan (argumentasi)

2) Mengidentifikasi kerangka karangan (argumentasi)

2. Psikomotor

Membuat wacana argumentasi

3. Afektif

a. Karakter
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1) Tanggung jawab
2) Jujur
3) Teliti
4) Rasa ingin tahu
b. Keterampilan sosial
1) Bertanya dengan bahasa yang santun
2) Menyumbang ide

3) Membantu teman yang mengalami kesulitan

D. Tujuan pembelajaran :
1. Kognitif
a. Produk
1) Siswa mampu memahami judul/topik bahasan sesuai dengan
jenis karangan yang ditentukan (argumentasi)

2) Siswa mampu menentukan kerangka karangan (argumentasi)

b. Proses
1) Siswa diberikan lembar kerja berisi wacana argumentasi,
selanjutnya siswa diharapkan dapat :
a) Mengidentifikasi judul/topik bahasan sesuai dengan jenis
karangan yang ditentukan (argumentasi)
b) Mengidentifikasi kerangka karangan (argumentasi)

2. Psikomotor

Siswa mampu membuat wacana argumentasi

3. Afektif
a. Karakter
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
memperlihatkan kemajuan berprilaku, seperti bertanggung jawab,

jujur, teliti, dan rasa ingin tahu.
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E.

b. Keterampilan sosial
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
memperlihatkan kemajuan dalam keterampilan bertanya dengan
bahasa yang santun, menyumbang ide, dan membantu teman yang

mengalami kesulitan, dan menghargai pendapat orang lain.

MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian wacana argumentasi

2. Ciri-ciri wacana argumentasi

3. Langkah-langkah menulis wacana argumentasi
4. Hal-hal yang dinilai dalam wacana argumentasi
5

. Contoh wacana argumentasi

Model dan Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif

Pendekatan :CTL

Metode : STAD Student team achievement division), Penugasan,
Diskusi

Bahan

Lembar kerja, kertas tulis

Alat
Spidol dan pulpen

Langkah-langkah Pembelajaran

No

kegiatan Met. | Wkt

Peng.
kls

Kegiatan awal 5
1. Mengkondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga menit

kelas dan alat pembelajaran serta mempresensi.
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2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi dengan
cara: menayakan pengertian alur

3. Menyampaikan Tujuan Pemebelajaran

4. Menyampaikan  prosedur  pembelajaran  vyaitu
berkelompok dan individu.

Kegiatan inti 2

Eksplorasi 80

1. Guru memberikan tes awal kepada siswa tentang wacana menit

argumentasi

2. Siswa dibagi dalam kelompok kecil 4-5 orang setiap

kelompok (3-5 menit). Setiap kelompok dibagikan 2 buah

liplet. Setelah dibagikan liplet, siswa diberi tanggung

jawab untuk mendiskusikan materi dan mengerjakan tugas

yang ada di liplet.

Elaborasi dan kolaborasi

Satu kelompok membacakan hasil diskusinya lalu

kelompok lain memberikan komentar.

Konfirmasi

1. Setiap kelompok memberikan komentar untuk

membahas hasil kerjanya dengan menggunakan bahasa

yang santun

2. Guru memberikan tes akhir kepada siswa tentang

wacana argumentasi

Kegiatan penutup 2

1. Siswa membuat rumusan  simpulan  tentang 5
pembelajaran yang sudah diikuti menit

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran

yang baru berlangsung dengan menggunakan bahasa
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yang santun sebagai refleksi

Guru memberikan penguatan terhadapa simpulan yang
diberikan oleh siswa

Guru memberikan tugas rumah buatlah sebuah wacana
argumentasi tentang penerapan magang di sebuah
perusahaan.

J.

K.

Sumber Pembelajaran

Buku Bahasa Indonesia untuk kelas X1 semester 2 (terbitan Erlangga)

Penilaian

1. Jenis tagihan :

a.

b.

C.

Tugas individu : menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5
Tugas kelompok : Menggunakan LP 2, dan LP 3
Ulangan: Lembar kerja

2. Bentuk Instrumen :

a.
b.

uraian teks

lembar pengamatan
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Lampiranll
RENCANA PELAKSANAAN PENGAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMKN 2 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester :XI1/2

Alokasi Waktu :2x 45

A. Standar Kompetensi :

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madia

B. Kompetensi Dasar:

Menulis Wacana yang bercorak argumentasi

C. Indikator :
1. kognitif :
a. produk
1) Memahami judul/topik bahasan sesuai dengan jenis karangan
yang ditentukan (argumentasi)
2) Menentukan kerangka karangan (argumentasi)
b. Proses
1) Mengidentifikasi judul/topik bahasan sesuai dengan jenis
karangan yang ditentukan (argumentasi)

2) Mengidentifikasi kerangka karangan (argumentasi)

c. Psikomotor

1) Membuat wacana argumentasi

2. Afektif

a. Karakter
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1) Tanggung jawab
2) Jujur
3) Teliti
4) Rasa ingin tahu
b. Keterampilan sosial
1) Bertanya dengan bahasa yang santun
2) Menyumbang ide

3) Membantu teman yang mengalami kesulitan

D. Tujuan pembelajaran :
1. Kognitif
a. Produk
1) Siswa mampu memahami judul/topik bahasan sesuai dengan
jenis karangan yang ditentukan (argumentasi)

2) Siswa mampu menentukan kerangka karangan (argumentasi)

b. Proses
1) Siswa diberikan lembar kerja berisi wacana argumentasi,
selanjutnya siswa diharapkan dapat :
2) Mengidentifikasi judul/topik bahasan sesuai dengan jenis
karangan yang ditentukan (argumentasi)
3) Mengidentifikasi kerangka karangan (argumentasi)

2. Psikomotor

a. Siswa membuat wacana argumentasi

3. Afektif
a. Karakter
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
memperlihatkan kemajuan berprilaku, seperti bertanggung jawab,

jujur, teliti, dan rasa ingin tahu.
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E.

b. Keterampilan sosial

siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
memperlihatkan kemajuan dalam keterampilan bertanya dengan

bahasa yang santun, menyumbang ide, dan membantu teman yang

mengalami kesulitan, dan menghargai pendapat orang lain.

MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian wacana argumentasi

2. Ciri-ciri wacana argumentasi

3. Langkah-langkah menulis wacana argumentasi
4. Hal-hal yang dinilai dalam wacana argumentasi
5

. Contoh wacana argumentasi

Model dan Metode Pembelajaran
Model : Kooperatif
Pendekatan :CTL

Metode : Ceramah dan penugasan.

Bahan

Lembar kerja, kertas tulis

Alat
Spidol dan pulpen

Langkah-langkah Pembelajaran

No

kegiatan Met.

WKkt

Peng.
kls

Kegiatan awal
1. Mengkondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga

kelas dan alat pembelajaran serta mempresensi.

2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi dengan

menit
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cara: menayakan pengertian alur
3. Menyampaikan Tujuan Pemebelajaran

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu individu

Kegiatan inti 2

Eksplorasi 65

1. guru menggulangi pembelajaran sebelumnya menit

2. guru memberikan tes awal kepada siswa tentang wacana
argumentasi

Elaborasi dan kolaborasi

3. guru memberikan penjelasan tentang wacana

argumentasi

4. guru memberi wacana argumentasi, selanjutnya siswa

mengerjakan lembar soal.

5. guru dan siswa secara bersama-sama membahas

pekerjaan di lembar soal.

6. guru memberikan tes akhir kepada siswa tentang wacana

argumentasi

Konfirmasi

7. siswa dapat menanyakan materi  tentang wacana

argumentasi yang belum dipahami kepada guru.

8. siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran tentang

wacana argumentasi kemudian menjelaskan tugas lanjutan

untuk mengerjakan tugas individu pada pertemuan

berikutnya.

Kegiatan penutup 2

1. Siswa membuat rumusan  simpulan  tentang 5
pembelajaran yang sudah diikuti menit

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran
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yang baru berlangsung dengan menggunakan bahasa
yang santun sebagai refleksi

Guru memberikan penguatan terhadapa simpulan yang
diberikan oleh siswa

Guru memberikan tugas rumah buatlah sebuah wacana

argumentasi tentang penerapan magang di sebuah
perusahaan.

J.

K.

Sumber Pembelajaran

Buku Bahasa Indonesia untuk kelas XI semester 2 (terbitan Erlangga)

Penilaian

1. Jenis tagihan :

a. Tugas individu : menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5
b. Tugas kelompok : Menggunakan LP 2, dan LP 3

C.

Ulangan: Lembar kerja

2. Bentuk Instrumen :

a.
b.

uraian teks

lembar pengamatan
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Lampiran. 12

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

: SMKN 2 Kota Bengkulu
: Bahasa Indonesia
- X1/2

Silabus

: Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madia

Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penilaian/ | Penilaian | Alokasi | Sumber Daftar
dasar Pembelajaran | Pembelajaran Teknik / Bentuk | Wkt Bahan/Alat | Pustaka
Menulis Wacana [1. Kognitif Materi 1. Memahami | Tugas: tertulis 2 X 45| LKS
yang bercorak | a. Produk wacana judul/topik Individu menit KTSP
argumentasi 3) Memahami judul/topik | argumentasi bahasan sesuai | dan Buku cetak SMK

bahasan sesuai dengan dengan  jenis | kelompok

jenis  karangan  yang karangan yang | ulangan

ditentukan (argumentasi) ditentukan

4) Menentukan kerangka (argumentasi)

karangan (argumentasi)

b. Proses 2. menentukan
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2.

5)
6)
7)
8)
9)

3) Mengidentifikasi
judul/topik bahasan
sesuai  dengan  jenis
karangan yang
ditentukan (argumentasi)

4) Mengidentifikasi
kerangka karangan
(argumentasi)

Psikomotor

b. Membuat wacana
argumentasi

Afektif

Karakter

Kerja sama

Tanggung jawab

Jujur

Teliti

Rasa ingin tahu

Keterampilan sosial

kerangka
karangan

(argumentasi)

3. Mengidentifika

si judul/topik
bahasan sesuai
dengan jenis
karangan yang
ditentukan
(argumentasi).

4. Mengidentifika
si kerangka
karangan

(argumentasi)

5. Membuat

wacana
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4)

5)
6)

Bertanya dengan bahasa
yang santun

Menyumbang ide
Membantu teman yang

mengalami kesulitan

argumentasi
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Lampiran 13. Dokumentasi kelas STAD (Student Team Achivement Division)

Kegiatan awal pembelajaran

Tes Awal




Siswa berdiskusi

Membahas Tugas Kelompok




Lampiran 14. Dokumentasi kelas Ceramah

Kegiatan awal pembelajaran

Tes Awal

Tes Akhir




Lampiran 15. Surat Izin Penelitian

KEMEINTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKLLTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan WR.Supratman Kandanyg Limun Benghulu 383714
Telepon (0736) 21170.Psw.2(13-232, 21186 Faksimile : (0736) 21186
[2man: wawtkip. unib.zeid e-mal: dekanat. Zhip@unib.ac.id

Nasrror : 1SMP D sAL20 1 4 2% Maret 2014
Lamp o 1 {satu) Lxpl Praposal
Peribal : TAn Ponclitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kot Bengkalu |
i Benekulu

Lintuk kelaocaran éulam penulisan Skripsi mahasiswa, bersama ini hami monon hantuan Saudars
untuk dapat memberikan izin melakukan paoclitan @ pengmabilan data kepada:

Nama . Ardana Reswari

NPM : ALAUDLIO033

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Saxara Indonesiu

Tempal penelitian - SMKN 2 Kata Bengkirlu

Wekra PPenelitinn © 31 Maret x.d 3 April 2014

dengun judul : "Perbandinguan Hasil Belajar Menggunakan Metode STAD {Student

Team Achicyvement Division) dan Metade Ceramah Mata Pelujaran
Bahasa Tndonesia di Kelas X1 SMKN 2 Kata Dengkulu.” propozal
terlampir.

Atds bantuan din kegjasama yxng 2aik wami ceapkan terima kasit,

a.n, Dekan
Wakjl Dekan Bidang Ahademile
P

g Moo, M, 2
PRSI 1 016

Tembusan :
Yth. Dekin FKIP schagai taporan



PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Ji Malwoni Noar 57 Itengkuln 38227
Telp- (U736) 21424, 21723 Fax. (0736) 345944

SURAT _1ZIN PENELITIAN
Nomor : 421.3¢ Qq V. Nikbad

Yong bertanda tangan dilawid ni Kepala Dines Pendidikan dan Kebudnyzan Kora Bengkulo,
Memperhatikan -

L. Surat T Iekan  Fakultss Kegwuan  dan lmw  Pendidikan (FKIF)
Universitas  Bengkulu Kemcnlcnan Pendidikan dan Kebudsyaan
Nomar; |546/0N30.3/PL2014 tanggn] 27 Marct 2014,

2. Surat lzin PeneliGan : Ardana Reswari

3. Judwl Skeipxi : “Porbandingan Lasil oelajar menggunakan metode STAD (student
team achicvement division} dan metode ceramab maw pelajaran
Buhusu Indonesis di selas XI SMK N 2 Kota Benghkulu™

[engan ini menyatakan dapat atecuberd izin mengadakan peaelition kepada ;

1. Nama : Ardana Regward

2. NPM D ALAGIOOSS

3. Propram Studi + Pendidikan Bohusa dan Sastra Indonesia
Dengan ketentuan sebagyi berikur @

1. & Tempst penclitisn SMX Neueri 2 Kota Benghulo
b. Waktu penclitian 31 Murer s.d 300 April 2014

2. Pemelitian terscbut klwsus terbalas unluk kepeniingan stodi ilmiah:

3. Tldak diperbolehkan dipublikasikan sebehwn mendapas izin tertulis duri Kepala Dinas
Pendidikan don Kebudayaan Kota Bonakulu,

4. Harus melapor kepada Kepats Sekolah sebelum melsksanakan peaelitiun; p

3. Meayampaikad laporan hasil penclitéan tecsebut kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Ecbudayaan Kola Benghulu dan Kepala SMK Negeri 2 Kora Bengkulu.

Demikian sueal izin penelitian ink dioerikan unueck dipergunakan sebaguimana mestinya,

Benpkulu 3. Marct 2014
a.n. Kepala Disas Pendidikan dan Kebudiayasn

Tembusan Yih:

1. Walikora Bengkulu
2. Dekan TKIF Universitas Bengkulu

3. Kepala SMK Negeri 2 Koln Bengkedu




€2))) SEROLAR MENENGAR KEVIRUAN NEGER]  SHEN ) BENGKULY

JI. Batanghari No. 2 Padang Harapan Telp. (0736) 21728
BENGKULU

SR PEMERINTAH KOTA BENGKULU
; DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

N,

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 4215/ 47 /SMRN 2/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan [ SMK ) Negeri 2
Kota Bengkulu, menerangkan bahwa :

Nama : ARDANA RESWARI

NPM : A1A010033

Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra
Takultas : FKIP Universitas Bengkulu

Benar mahasiswa nlversitas Bengkulu (IINTB) corsehut di atas telah melaksanakan
peneliian di SMX Negeri 2 Kota Bengkulu dari tanggal 31 Maret s/d 30 April 2014,
dengan Judul “Perbandingan Hovil Ridojar Menggunakan Metode STAD (Student Teom
Achicvement Devision) don Metode Ceramak Mata Pelajaran Bakasa Indonesia Di Kelas XT
SMEN 2 Kote Bengkulu ™.

Demikian surat keterangan ini dibusl Jengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagai mana mestinya.

ff



